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necessary to pay attention to management and management functions,
namely aspects of implementation/movement or action as an effort to

Keywords: Knowledge, optimize and foster UKS. However, the problem is that the knowledge
Management, Function, of teachers and school principals is still lacking, there is a lack of funds,
Management, UKS and the infrastructure is inadequate for implementing UKS. The aim of

this activity is to increase the knowledge of UKS officers and make them
truly ready to handle emergency conditions in the school environment
and its surroundings. In implementing the provision of UKS services at
Bawakaraeng High School, UKS collaborates with teachers. With
implementation methods, namely preparation, implementation and
evaluation. The results of this activity show that the service activity
process went smoothly and there was an increase in knowledge with a
pre-test score in the good knowledge category, namely 10 people
(33.33%) and less than 20 people (66.67%,), then the post test results
with good knowledge, namely 28 people (93.33%) and less than 2
people (6.67%)

ABSTRAK

Kecelakaan dan kondisi-kondisi kegawatan dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan menyerang siapa saja
termasuk di sekolah. Kesalahan atau keterlambatan dalam penanganan awal dapat mengakibatkan semakin
memburuknya kondisi korban yang bisa mengakibatkan kecacatan atau komplikasi lainnya, sehingga perlu
diperhatikan pengololaan dan fungsi manajamen adalah aspek pelaksanaan/penggerakan atau acting sebagai
upaya optimalisasi dan pembinaan UKS. Namun yang menjadi masalah adalah pengetahuan guru dan kepala
sekolah masih kurang, kurangnya dana, sarana prasarana belum memadai untuk pelaksanaan UKS. Tujuan dari
kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan petugas UKS dan benar-benar siap dalam menangani kondisi
darurat di lingkungan sekolah dan sekitarnya. Dalam pelaksanaan pemberian pelayanan UKS di SMA
Bawakaraeng UKS melakukan kerjasama dengan guru. Dengan metode pelaksanaan yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun hasil dari kegiatan ini menunjukkan proses kegiatan pengabdian dengan
lancar dan terjadi peningkatan pengetahuan dengan skor pre test kategori pengetahuan baik yaitu 10 orang
(33,33%) dan kurang 20 orang (66,67%), kemudian hasil post test dengan pengetahuan baik yaitu 28 orang
(93,33%) dan kurang 2 orang (6,67%)

Kata kunci: Pengetahuan, Pengelolaan, Fungsi;Manajemen, UKS

PENDAHULUAN
Sehat adalah hak asasi setiap manusia. Sehat juga merupakan karunia Tuhan

yang harus disyukuri, sebab dengan kesehatansegalanya akan tampak indah serta
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tanpa kesehatan segalanya akan sia-sia (Diana, 2013). Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
merupakan salah satu unit yang memberikan layanan kesehatan kepada peserta didik,
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan
hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan
optimal. Dengan demikian diharapkan dapat menjadikan sumber daya manusia yang
berkualitas. Agustiana (2012).

Usaha Kesehatan Sekolah sebagai salah satu wahana untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik serta menciptakan lingkungan
yang sehat, maka program UKS vyaitu Trias UKS yang meliputi pendidikan kesehatan,
pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat (Ramawati,
2007). Selain itu, pelaksanaan program UKS belum memiliki upaya-upaya terprogram
untuk meningkatkan cakupan keberhasilan program UKS ditunjukkan dengan  belum
adanya pembahasan khusus mengenai penyelenggaraan kegiatan program dalam
lokakarya ~ mini dikarenakan program tersebut belum menjadi prioritas. Komunikasi
antar petugas dengan Kepala sekolah masih kurang, selama ini komunikasi lebih
sering dilakukan Kepala sekolah dengan koordinator program UKS saja secara lisan.
Motivasi kurang dilakukan karena Kepala sekolah ~menganggap petugas sudah
professional dalam melaksanakan program UKS (Alifah, 2012; Rorimpandey, 2015)

Kecelakaan dan kondisi-kondisi kegawatan dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan
menyerang siapa saja. Kesalahan atau keterlambatan dalam penanganan awal dapat
mengakibatkan semakin memburuknya kondisi korban yang bisa mengakibatkan kecacatan
atau komplikasi lainnya. Tidak jarang bahkan sampai berujung pada kematian (Heller, Jacob
H, 2015). Sistem Pelayanan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT) menjadi solusi terpilih terbaik
untuk memberi bantuan bagi seseorang dengan kriteria “gawat darurat”. Pusponegoro (2005)
menyatakan bahwa suatu sistem yang baik akan tercermin dari waktu tanggap (Respon Time)
sesaat setelah cedera terjadi. Keberhasilan pertolongan terhadap penderita gawat darurat itu
tergantung kepada tiga hal yaitu kecepatan ditemukannya penderita, kecepatan meminta
bantuan pertolongan dan kecepatan dan ketepatan bantuan yang diberikan. Melihat ketiga
faktor tersebut dapat dimengerti bahwa pertolongan pertama di tempat kejadian ( On The Spot
) sebaiknya dilakukan oleh penolong yang memahami prinsip resusitasi dan stabilisasi,
ekstrikasi dan evakuasi, serta cara transportasi penderita dengan benar.

Aspek yang perlu disoroti berikutnya dalam fungsi manajamen adalah aspek
pelaksanaan/penggerakan  atau acting. Sebagai upaya optimalisasi dan pembinaan UKS,

pengadaan alat alat emergency dasar telah diberikan di setiap UKS. Untuk menjamin
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keberlangsungan kegiatan di UKS, Untuk dapat melakukan pertolongan pertama memiliki arti
sama dengan menguasai ketrampilan yang berdasarkan pengetahuan, latihan dan pengalaman.
Disamping itu upaya pertolongan pertama pada kondisi darurat bukan hanya masalah
ketrampilan melakukan bantuan hidup dasar. Terkadang upaya pertolongan pertama harus
berhadapan dengan kondisi “Live Saving” atau keadaan yang mengancam nyawa bagi korban.
Tim pengabmas mengadakan konseling secara langsung dan evaluasi kegiatan UKS. Sehingga
diharapkan, petugas UKS benar-benar siap dalam menangani kondisi darurat di lingkungan
sekolah dan sekitarnya. Dalam pelaksanaan pemberian pelayanan UKS di SMA Bawakaraeng
UKS melakukan kerjasama dengan guru. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan meliputi

Pengetahuan Pengelolaan dan Fungsi Manajamen UKS untuk Kondisi Darurat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat terdiri atas penyuluhan tentang Pengelolaan dan Fungsi

Manajamen UKS untuk Kondisi Darurat Siswa di SMA Bawakaraeng dengan jumlah total

peserta sebanyak 25 orang siswa dan 5 guru. Adapun metode pelaksanaannya dijabarkan

seperti dibawah ini:

Tahap 1. Persiapan Melakukan survey awal di SMA Bawakaraeng, melakukan koordinasi
dengan panitia pengabdian masyarakat kampus, mengajukan surat permohonan
pengabdian masyarakat kepada Jurusan Keperawatan, mengajukan proposal
kegiatan ke lahan dan melakukan koordinasi dengan Bagian Kesiswaan SMA
Bawakaraeng.

Tahap 2. Pelaksanaan Ceramah. Ceramah merupakan cara penyampaian materi yang terus
menerus berusaha menjaga terjalinnya suatu komunikasi interaktif antara peserta dan
pengajar.

Tahap 3. Evaluasi Evaluasi dilaksanakan pada awal dan akhir pelatihan dalam bentuk ujian
tulis yaitu pre test dan post test. Laporan dilakukan secara dua tahap. Tahap pertama
adalah laporan kemajuan pertama dan yang kedua adalah laporan tahap kedua secara
keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat yang terdiri dari pelaksanaan kegiatan,

pertanggungjawaban anggaran keungan dan evaluasi kegiatan..

HASIL
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal Senin, 13 Juli 2023 yang

diselenggarakan oleh Dosen dan Mahasiswa STIK Makassar yang bekerja sama dengan
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Bawakaraeng
Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan
No Pengetahuan Pre Test Post Test
frekuensi % frekuensi %
| Baik 10 33,33 28 93,33
D) Kurang 20 66,67 2 6,67
Jumlah 30 100 30 100

Dari tabel distribusi frekuensi menunjukan hasil kegiatan pre test kategori pengetahuan baik
yaitu 10 orang (33,33%) dan kurang 20 orang (66,67%), kemudian hasil post test dengan
pengetahuan baik yaitu 28 orang (93,33%) dan kurang 2 orang (6,67%)

Dokumentasi Kegiatan

DISKUSI

Persoalan Pertolongan Pertama kondisi Darurat seringkali masih dianggap oleh
kebanyakan orang adalah sebagai tanggung jawab para petugas kesehatan semata. Hal ini dapat
dimaklumi karena mungkin informasi lengkap mengenai pemberian pertolongan pertama
kondisi darurat belum diperoleh. Padahal kenyataan di lapangan peran serta ataupun
keterlibatan guru melalui UKS dapat sangat berpengaruh, mulai dari mengurangi rasa nyeri,
meringankan penderitaan, sampai menyelamatkan nyawa seseorang.

Pelaksanaan pelayanan kesehatan terdiri dari kegiatan promotif (pemberian makanan
tambahan dan pembinaan keteladanan berperilaku PHBS namun belum sesuai dengan SOP),
kegiatan preventif (DDTK namun pelaksanaannya tidak rutin dan belum mencakup seluruh
aspek, imunisasi MR, pencegahan sumber penyakit namun tidak rutin), kegiatan kuratif dan
rehabilitatif (pertolongan pertama pada kecelakaan ringan namun terkendala tidak ada ruang
UKS dan kemampuan guru). Kegiatan pembinaan lingkungan sekolah sehat belum rutin.

(Inggit Rachmawati, 2019)
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Pelayanan kesehatan sekolah adalah berbagai upaya yang dilakukan oleh petugas UKS
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada para murid di sekolah.Setiap sekolah harus
dikunjungi petugas kesehatan paling sedikit satu kali setahun.Petugas UKS harus mempunyai
kerjasama yang baik dengan guru sekolah.Tidak ada program kesehatan sekolah yang dapat
berhasil jika tidak ada kerjasama yang baik. Petugas UKS harus selalu memberitahu guru
mengenai apa yang didapatkan pada anak-anak didik dan memberitahu pengobatan apa yang
diperlukan

Usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah upaya pelayanan kesehatan yang terdapat di
sekolah yang bertujuan menangani anak didik yang mengalami kecelakaan ringan, melayani
kesehatan dasar bagi anak didik selama sekolah (pemberian imunisasi), memantau
pertumbuhan dan status gizi anak didik (Hanim, Yuliastuti, Marhamah, & Nurchasanah, 2005).
Dari pengertian dan tujuan tersebut, jelas bahwa keberadaan UKS sangat penting di lingkungan
sekolah.

Faktor pendukung pengelolaan UKS terdiri dari internal dan eksternal. Dari internal
antara lain yaitu peran guru dan pegawai. Dari eksternal antara lain peran orangtua, koperasi
susu, dan yayasan. Faktor penghambat internal antara lain kepala sekolah dan guru disibukkan
dengan tugasnya, pengetahuan guru dan kepala sekolah masih kurang, kurangnya dana, sarana
prasarana belum memadai untuk pelaksanaan UKS. Faktor eksternal antara lain dari orangtua
yaitu kurang konsisten dalam penanaman PHBS dan puskesmas kurang berperan dalam
pelaksanaan UKS.

Pada pengendalian, belum ada kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan UKS dan
masih belum mengetahui secara terstruktur terkait dengan pertolongan pertama pada
kecelakaan, apalagi pada saat penyampaian materin patah tulang dan penanganannya, luka
gigitan ular, cedera pada kepala dan pada saat praktek pembidaian. Sehingga dilakukan
kegiatan penganbdian dengan hasil pre test kategori pengetahuan baik yaitu 10 orang (33,33%)
dan kurang 20 orang (66,67%), kemudian hasil post test dengan pengetahuan baik yaitu 28
orang (93,33%) dan kurang 2 orang (6,67%)

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dan kegiatan pengabdian ini adalah terlaksananya semua proses
kegiatan pengabdian dengan lancar dan terjadi peningkatan pengetahuan dengan skor pre
test kategori pengetahuan baik yaitu 10 orang (33,33%) dan kurang 20 orang (66,67%),
kemudian hasil post test dengan pengetahuan baik yaitu 28 orang (93,33%) dan kurang 2 orang
(6,67%)
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PENGAKUAN

Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah berkontribusi dan
membantu dalam proses kegiatan inil khususnya kepada kepala sekolah di SMA Bawakaraeng
serta siswa yang berpartisapasi dalam kegiatan pengabdian ini dan tim yang telah bekerja sama

selama proses kegiatan dilakukan .
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